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BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan tentang: (a) hakekat matematika dan belajar matematika, (b) taksonomi pendidikan, (c) faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesalahan siswa dan (d) materi lingkaran SMP Kelas VIII.

A. Hakekat Matematika dan Belajar Matematika

1. Definisi Matematika

Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique (Perancis), matematico (Italia), matematiceski (Rusia) atau mathematich/wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan latin “mathematica” yang mulanya diambil dari perkataan Yunani “mathematike” yang berarti “relating to learning”. Perkataan ini mempunyai akar kata “mathema” yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science).
 Ada pula yang mengatakan istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “mathenein” yang artinya mempelajari.
 Jadi berdasarkan asal usulnya, kata matematika itu berarti pengetahuan yang diperoleh dari proses belajar.
Namun pengertian matematika secara istilah belumlah dapat disepakati secara pasti. Banyak dari para ahli dan matematikawan yang mengemukakan pengertian matematika dengan sudut pandangnya masing-masing. Dengan demikian, tidaklah mudah untuk menjawab definisi dari matematika karena pemaknaannya sangat luas dan fleksibel. Misalnya menurut Reys, dkk dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat.
 Herman Hudojo mengatakan bahwa hakekat matematika adalah berkenaan dengan gagasan berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis.

James dan James (1976) dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.

Kline (1973) dalam bukunya mengatakan bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.

Lerner (1988) mengemukakan bahwa matematika di samping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas.

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa pendefinisian matematika masih luas dan fleksibel, belum terdapat definisi tunggal tentang matematika yang telah disepakati. Meski demikian dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum, sebagaimana dipaparkan dalam buku R. Soejadi:

a. memiliki objek kajian abstrak

b. bertumpu pada kesepakatan

c. berpola pikir deduktif

d. memiliki simbol yang kosong dari arti

e. memperhatikan semesta pembicaraan

f. konsisten dalam sistemnya.

Berikut paparan dari masing-masing karakteristik matematika:

a. Memiliki objek abstrak

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak, sering juga disebut objek mental. Objek-objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi fakta, konsep, operasi ataupun relasi dan prinsip. Dari objek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan struktur matematika.

b. Bertumpu pada kesepakatan

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pendefinisian.

c. Berpola pikir deduktif

Dalam matematika sebagai ilmu hanya diterima pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus.

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang digunakan, baik berupa huruf ataupun bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometrik tertentu dan sebagainya.

e. Memperhatikan semesta pembicaraan

Dalam menggunakan matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model itu dipakai. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka simbol-simbol diartikan bilangan. Bila lingkup pembicaraannya transformasi, maka simbol-simbol itu diartikan suatu transformasi. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan.

f. Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika, ada sistem yang berkaitan satu sama lain, tetapi juga ada sistem yang terlepas satu sama lain. Di dalam masing-masing sistem dan strukturnya berlaku ketaatazasan atau konsistensi dan tidak boleh terdapat kontradiksi.

2. Matematika Sekolah

Dari uraian sebelumnya telah dipaparkan mengenai definisi dari matematika beserta karakteristik matematika sebagai ilmu sedangkan matematika yang diajarkan di jenjang persekolahan disebut matematika sekolah. Matematika sekolah atau school mathematics adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK.
 Hal ini menunjukkan bahwa matematika sekolah tidak sepenuhnya sama dengan matematika sebagai ilmu. Berikut ini akan dipaparkan perbedaannya diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Penyajiannya, sajian matematika dalam buku sekolah tidak selalu diawali dengan teorema ataupun definisi, penyajian disesuaikan dengan perkembangan intelektual peserta didik.

b. Pola pikirnya, dalam matematika sekolah dapat digunakan pola deduktif maupun induktif sesuai dengan topik yang akan disampaikan, meskipun siswa pada akhirnya diharapkan mampu berfikir deduktif.
c. Keterbatasan semestanya, dalam matematika di SD, terlihat secara bertahap diperkenalkan bilangan bulat positif, apabila kelasnya meningkat diperkenalkan pola pecahan dan bilangan negatif. Jadi semestanya dari sempit kemudian meluas.

d. Tingkat keabstrakannya, di awal pendidikan tingkat abstraksi rendah, semakin tinggi pendidikan semakin tinggi pula tingkat abstraksinya.

Mengenai fungsi dan tujuan matematika sekolah, fungsi mata pelajaran matematika adalah sebagai: alat, pola pikir dan ilmu atau pengetahuan.
 Sedangkan tujuan khusus pengajaran matematika dalam GBPP Matematika Sekolah Lanjutan Pertama adalah:

a. Memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika.
b. Memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan ke pendidikan menengah.
c. Mempunyai keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

d. Mempunyai pandangan yang cukup luas dan memilki sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.

3. Proses Belajar Mengajar

Dalam pendidikan terjadi rangkaian kegiatan komunikasi antar manusia, antara yang belajar dan yang mengajar. Pemaparan tentang definisi belajar sebenarnya sudah banyak dibahas oleh banyak ahli. Namun pemaknaan dari belajar itu sendiri tidaklah selalu sama bagi tiap orang, sebab masing-masing orang memaknai belajar dari sudut pandang yang berbeda. Berikut pemaparan tentang  pengertian belajar dari beberapa ahli:

a. Herman Hudojo mengatakan bahwa belajar adalah proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku dalam waktu relatif lama disertai usaha.

b. W.S. Winkel mengatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/ psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap.

c. Margaret E. Bell Gredler mengatakan bahwa belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, ketrampilan dan sikap.

d. Skinner mengatakan bahwa “learning is a process of progressive behavior adaptation.”
 Jadi, menurutnya belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.

e. Guilford mengatakan bahwa “learning is any change in behavior resulting from stimulation.”
 Jadi belajar adalah perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari rangsangan.
Dari beberapa paparan tentang definisi belajar di atas penulis menyimpulkan bahwa belajar dapat dikaitkan sebagai upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian usaha secara berkala. Adapun pengertian mengajar juga banyak di antara para ahli yang mendefinisikannya diantaranya:
a. Herman Hudojo mengartikan mengajar adalah usaha kegiatan di mana pengajar menyampaikan pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik agar pengetahuan yang disampaikan itu dipahami peserta didik.

b. Sardiman A.M berpendapat bahwa mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar.

Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah penyampaian pengetahuan pada peserta didik. Penyampaian pengetahuan di sini baik secara guru sebagai pemberi informasi sehingga peserta didik kurang aktif maupun guru hanya sebagai fasilitator sehingga siswa lebih aktif.

Setelah mengetahui maksud dari belajar dan mengajar, selanjutnya penulis akan menguraikan tentang proses belajar mengajar matematika. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa matematika berkenaan dengan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lain sehingga untuk mempelajari suatu konsep tertentu haruslah paham konsep-konsep sebelumnya. Penguasaan konsep yang bertahap dari hal yang simple ke hal yang complex.
Proses belajar mengajar hendaknya selalu mengikutkan siswa secara aktif guna mengembangkan kemampuan. Kemampuan siswa antara lain kemampuan mengamati, menginterpretasikan, meramalkan, mengaplikasikan konsep, merencanakan dan melaksanakan penelitian, serta mengkomunikasikan hasil penemuannya.

Berikut ini paparan tentang proses belajar mengajar:
a. Pengamatan, tujuannya adalah untuk melakukan pengamatan sehingga mampu membedakan yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan pokok permasalahan.

b. Interpretasi hasil pengamatan, tujuannya adalah untuk menyimpulkan hasil pengamatan yang nantinya akan dimanfaatkan.

c. Peramalan, hasil interpretasi dari suatu pengamatan kemudian digunakan untuk meramal yang belum diamati.

d. Aplikasi konsep, merupakan penggunaan konsep yang telah diketahui dalam situasi baru.

e. Perencanaan penelitian, untuk menguji kebenaran hipotesis tertentu perlu perencanaan penelitian.

f. Pelaksanaan penelitian, bertujuan agar siswa lebih memahami pengaruh variabel yang satu dengan yang lain.

g. Komunikasi, bertujuan mengkomunikasikan proses dan hasil kepada berbagai pihak.

Setelah proses belajar mengajar dilakukan, maka langkah selanjutnya yang harus disertakan oleh guru adalah evaluasi. Oleh sebab itu, guru hendaknya mempunyai tujuan pembelajaran yang jelas. Tujuan pembelajaran hendaknya dinyatakan dalam bentuk klasifikasi tingkah laku siswa yang menggambarkan hasil proses pembelajaran atau yang dalam dunia pendidikan disebut dengan istilah “Taksonomi Pendidikan”.
B. Taksonomi Pendidikan

Banyak kesulitan yang sering dihadapi oleh pendidik untuk merumuskan materi pendidikan yang sesuai dengan keadaan psikologik peserta didik, ini juga akan berakibat sulitnya mengukur hasil belajar. Oleh karena itu, digunakan taksonomi pendidikan yang membantu bagaimana kurikulum dirancang sesuai dengan keadaan peserta didik. Menurut Herman Hudojo, taksonomi pendidikan adalah suatu bentuk klasifikasi tingkah laku siswa yang melukiskan hasil yang dikehendaki dari proses pendidikan.

Dari pengertian taksonomi pendidikan tersebut, maka seorang guru perlu menguasai taksonomi tujuan pendidikan, sebab akan lebih mudah merencanakan pembelajaran dan mempersiapkan prosedur penilaian sehingga perubahan tingkah laku siswa yang nyata sebagai hasil belajar dapat terlihat serta diukur dengan instrumen evaluasi yang tepat.

Menurut Bloom dalam buku Herman Hudojo, bahwa pembagian utama objektif pendidikan di dalam taksonomi adalah tiga ranah tingkah laku yaitu:

1. ranah kognitif

2. ranah afektif

3. ranah psikomotor

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga ranah tersebut ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. Oleh karena itu, dalam penelitian ini juga akan difokuskan pada ranah kognitif dalam menganalisa kesalahan siswa.

Berikut adalah uraian dari ketiga ranah tersebut.
1. Ranah kognitif

Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam jenis perilaku, seperti yang tergambar dalam bagan berikut .
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	tinggi
	
	6. Evaluasi 

	
	          5. Sintesis
	Kemampuan menilai ber-dasar norma seperti menilai mutu karangan

	
                    4. Analisis
	Kemampuan menyusun seperti karangan, rencana program kerja, dsb

	                                                    3. Penerapan
	Kemampuan memisahkan, membedakan seperti merinci bagian-bagian, hubungan antara dan sebagainya

	rendah           2. Pemahaman
	Kemampuan memecahkan masalah, membuat bagan, menggunakan konsep, kaidah, prinsip, metode dan sebagainya

	1.
Pengeta-huan
	Kemampuan menerjemahkan, menafsirkan, memperkirakan, memahami isi pokok, mengartikan tabel, dan sebagainya

	Kemampuan mengetahui atau mengingat istilah, fakta, aturan, urutan, metode dan sebagainya


0.  Pra Belajar
Gambar 2.1

Bagan Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal 

Menurut Taksonomi Bloom dkk

Untuk lebih memperjelas maksud dari keenam ranah kognitif tersebut, berikut uraian dari tiap tahap:

a. Pengetahuan

“Knowledge of the standart representational devices and symbols in maps and chart.”
 Dari pernyataan tersebut dapat diambil pengertian bahwa pada tahap ini merupakan pengetahuan yang dasar tentang gambaran dan simbol dari gambar dan grafik. Jelasnya kerja otak hanya mengambil informasi dalam satu langkah dan menulisnya secara apa adanya berupa konsep, fakta maupun simbol-simbol.

Pengetahuan (knowledge) adalah tingkat kemampuan yang hanya meminta siswa untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah tanpa harus mengerti atau dapat menilai atau dapat menggunakannya.
 Tipe hasil belajar pada tahap pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang paling rendah. Namun tahap ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya.

b. Pemahaman

“The ability to translate an abstraction such as some general principle by giving an ilustration or sample.”
 Dari sini dapat disimpulkan bahwa pada tahap ini ada kemampuan untuk menterjemahkan sesuatu yang abstrak seperti beberapa prinsip umum dengan memberi sebuah penjelasan atau contoh. Kerja otak diharapkan bisa mengambil informasi dalam satu langkah dan menjelaskannya secara gamblang.
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
 Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya dan memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan.

c. Penerapan (aplikasi)

“The ability to apply science principles, postulates, theorems, or other abstractions to new situations.”
 Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa tahap penerapan (aplikasi) merupakan kemampuan untuk mempergunakan prinsip ilmu pengetahuan dalil, teorema atau dalam situasi abstrak yang lain. Kerja otak mengambil informasi dalam satu langkah dan menerapkan informasi itu untuk memecahkan persoalan.

Penerapan (aplikasi) adalah tingkat kemampuan yang menuntut siswa untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya.

d. Analisis

Pada tahap analisis, siswa diharapkan untuk merinci bahan menjadi komponen-komponen atau bagian-bagian agar strukturnya dapat dimengerti, misalnya mengidentifikasi bagian-bagian dan mengkaji hubungan antara bagian.
 Hal ini dapat berupa kemampuan untuk memahami bagaimana proses terjadinya sesuatu atau mungkin juga sistemnya.
Tahap analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya.
 Jadi pada tahap ini diharapkan peserta didik mampu menguraikan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan antara bagian yang satu dengan yang lain.

Jelasnya kerja otak pada tahap ini akan mengambil informasi dalam satu langkah dan menerapkan informasi tersebut untuk memecahkan masalah. Namun informasi trsebut belum bisa digunakan untuk memecahkan permasalahan sehingga dibutuhkan informasi lagi yang berbeda dari informasi yang sebelumnya untuk memecahkan pemasalahan.

e. Sintesis

“Ability to formulate appropriate hypotheses based upon an analysis of factors involved, and to modify such hypotheses in the light of new factors and considerations.”
 Pada tahap ini siswa diharapkan untuk mampu merumuskan hipotesis yang belum disahkan berdasarkan sebuah analisis dari faktor-faktor yang dilibatkan dan untuk mengubah hipotesis dalam memperjelas dari faktor-faktor baru dan pertimbangannya.
            Tahap sintesis adalah usaha menyatukan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh.
 Jadi pada tahap sintesis ini peserta didik diharapkan mampu memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur sehingga membentuk pola baru. Tanpa kemampuan sintesis yang tinggi siswa akan hanya melihat bagian-bagian secara terpisah tanpa arti.
f. Evaluasi

“The ability to identify and appraise judgements and values that are involved in the choice of a course of action.”
 Pada tahap evaluasi siswa diharapkan mampu untuk mengidentifikasi serta menilai pendapat dan nilai-nilai yang dilibatkan dalam sebuah bagian. Siswa dihadapkan dalam suatu permasalahan yang menuntut suatu keputusan dimana keputusan ini diambil setelah melakukan analisis.

Tahap evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, material dan lain-lain.
  Misalnya siswa dihadapkan pada beberapa pilihan yang mana pilihan tersebut sesuai dengan kriteria yang ada.
2. Ranah Afektif

Ranah ini berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap peserta didik dapat dilihat perubahannya, bila peserta didik telah memiliki penguasaan kognitif. Ranah ini terdiri dari lima tahapan yang tergambar dalam bagan berikut .
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tinggi

	
	
	
	

	
	5. Pembentukan pola hidup

	
                 4. Organisasi
	Kemampuan menghayati nilai sehingga menjadi pegangan hidup

	       3. Penilaian dan  Penentuan sikap
	Kemampuan membentuk sistem nilai sebagai pedoman hidup

	[image: image15.bmp]             2. Partisipasi
	Memberikan nilai dan menentukan sikap

	1.
Penerimaan
	Kerelaan memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan

	Kemampuan menjadi peka tentang sesuatu hal dan menerima sebagai adanya


0. Pra Belajar
Gambar 2.2
Bagan Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Afektif
Menurut Taksonomi Krathwohl dan Bloom dkk

3. Ranah Psikomotor

Ranah ini berkaitan dengan ketrampilan atau kemampuan bertindak setelah menerima pengalaman belajar. Ranah ini terdiri dari tujuh tahapan yang tergambar dalam bagan berikut .
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	tinggi
	
	7. Kreativitas 

	
	       6. Penyesuaian
	Kemampuan menciptakan pola baru

	
      5. Gerakan Kompleks
	Kemampuan mengubah dan mengatur kembali

	
              4. Gerakan Terbiasa
	Berketrampilan luwes, lancar, gesit, lincah

	        3. Gerakan               Terbimbing
	Ketrampilan yang berpegang pada pola

	rendah 
2. Kesiapan
	Kemampuan meniru contoh
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Kemampuan bersiap diri secara fisik

	Kemampuan memilah-milah dan kepekaan terhadap berbagai hal


0. Pra Belajar 

Gambar 2.3

Bagan Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Psikomotor
Menurut Taksonomi Simpson

Dengan adanya taksonomi pendidikan, pengembang kurikulum dan guru akan lebih mudah merumuskan obyektif. Namun di pengajaran matematika, kita biasanya lebih cenderung memilih obyektif ranah kognitif sedang ranah obyektif dan psikomotor untuk mendukungnya.

C. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Kesalahan Siswa

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, agar dapat mencapai keberhasilan belajar tentu harus memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar. Pemahaman tersebut juga penting agar selanjutnya guru dapat menentukan latar belakang dan penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa.

Telah disebutkan bahwa secara garis besar yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kesulitan belajar siswa tersebut secara tidak langsung berpengaruh terhadap kesalahan siswa. Oleh karena itu peneliti akan membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar.

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dan dalam diri siswa sendiri. Hal ini meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik siswa yakni dalam hal kognitif, afektif dan psikomotor.
 Dalam buku Thursan Hakim faktor internal terdiri dari faktor biologis dan psikologis. Namun dalam penelitian ini faktor internal lebih ditekankan pada faktor psikologis diantaranya: intelegensi, kemauan, bakat, daya ingat dan daya konsentrasi.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor ini meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat dan faktor waktu.
 Di lingkungan keluarga yang berpengaruh adalah struktur keluarga, bagaimana perhatian orang tua terhadap siswa dan sebagainya. Sedangkan di lingkungan sekolah, ada guru dan juga sarana pendukung belajar siswa. Pada lingkungan masyarakat bisa nampak dari adanya tempat tertentu yang dapat menunjang keberhasilan belajar seperti bimbingan belajar luar sekolah. Yang terakhir adalah faktor waktu, pengaturan waktu untuk belajar akan berpengaruh pada penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Demikian faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar. Faktor-faktor perlu diketahui agar saat siswa mengalami kesulitan belajar, guru akan lebih mudah mengetahui sumber kesulitan dalam proses belajar tersebut.
D. Materi Lingkaran SMP Kelas VIII

1. [image: image18.png]A»w



Pengertian Lingkaran


       (Gambar 2.4)
Lingkaran adalah garis lengkung yang bertemu kedua ujungnya dan semua titik yang terletak pada garis lengkung itu mempunyai jarak yang sama terhadap sebuah titik tertentu.
 Dari gambar 2.4, titik O disebut titik pusat lingkaran. Panjang garis lengkung yang bertemu kedua ujungnya disebut keliling. Daerah yang diarsir disebut bidang lingkaran yang selanjutnya disebut luas lingkaran. 

2. Unsur-Unsur Lingkaran

Pada suatu lingkaran terdapat beberapa bagian yang disebut unsur-unsur lingkaran yang terdapat dalam tabel berikut.
Tabel 2.1 Unsur-Unsur Lingkaran 
	Diagram/Gambar
	Nama
	Definisi

	


	Pusat lingkaran
	Suatu titik yang berjarak sama dari setiap titik-titik lingkaran

	

	Diameter atau garis tengah
	Ruas garis yang menghubungkan dua titik yang berbeda pada lingkaran dan melalui pusat lingkaran

	


	Radius atau jari-jari
	Panjang ruas garis dari pusat lingkaran ke busur lingkaran

	

	Busur kecil

Busur besar
	Bagian dari lingkaran



	
	Tali busur 
	Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran yang tidak melalui pusat lingkaran


	
	Tembereng
	Daerah lingkaran yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan busur pada tali busur tersebut

	
	Juring atau sektor
	Daerah lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari dan sebuah busur



	
	Apotema
	Ruas garis yang ditarik dari pusat lingkaran dan tegak lurus tali busur




3. Menghitung Besaran-Besaran Lingkaran

a. Keliling lingkaran

Perbandingan 
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sama dengan π. Jika K adalah keliling lingkaran dan d adalah diameternya, maka 
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K

= π
Jadi K = πd 

Karena d = 2r, maka K =
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Untuk setiap lingkaran berlaku rumus berikut :


b. Luas lingkaran

Untuk menghitung luas lingkaran bisa dilakukan dengan.
1. Sediakan sebuah lingkaran dengan jari-jari 5 cm.
2. Bagilah lingkaran menjadi 12 juring yang sudut pusatnya 30o.

3. Bagilah salah satu juring menjadi 2 bagian sama besar, sudut pusatnya masing-masing 15o.

4. Gunting sektor-sektor yang ada di dalam lingkaran. Ada 11 sektor dengan sudut pusat 30o dan dua sektor dengan sudut pusat 15o.

5. Setelah digunting, letakkanlah sektor-sektor tersebut sedemikian sehingga menyerupai persegi panjang.

Persegi panjang tersebut memiliki panjang yang sama dengan ½ keliling lingkaran = πr dengan    lebar = r
                                                         Maka
                                                         Luas = panjang x lebar
                                                      = πr x r


= πr2
Jadi luas lingkaran = πr2
Karena r = ½ d, maka luas lingkaran 
=
πr2

=
π (½ d) 2

=
π x ½ d x ½ d


=
½ x ½ x π x d  d


=
¼ πd2
Jadi rumus lingkaran = 
4. Menghitung panjang busur, luas juring dan luas tembereng

a. Menghitung panjang busur dan luas juring

Dari gambar dapat dilihat bahwa:

Lingkaran O dibagi menjadi 8 juring sama besar, sehingga masing-masing sudut pusat besarnya sama, yaitu 45o.

Maka dapat diperoleh :
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Sehingga :
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan:
1. 
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2. 
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3. 
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Karena keliling lingkaran = 2πr dan luas lingkaran = πr2
Panjang busur AB = 
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Luas juring AOB = 
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b. Menghitung luas tembereng

Untuk menghitung luas tembereng, ikutilah langkah-langkah berikut :

1. Hitung luas juring AOB
2. Hitung luas segitiga AOB
3. Luas tembereng = luas juring AOB – luas ∆ AOB
rendah





1. Persepsi
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Keliling = πd atau keliling = 2πr


dengan d = diameter, r = jari-jari dan π = � EMBED Equation.3  ���atau 3,14
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L = πr2  � EMBED Equation.3  ���L = ¼ πd2
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